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Kemampuan penalaran siswa semakin rendah ketika proses pembelajaran 

dilakukan pada masa pandemi Covid-19 sebab pembelajaran hanya pada one way 

interaction yang diakibatkan guru sulit mengontrol kemampuan afeksi siswa dalam 

berpikir. Proses pemikiran ini sangat berhubungan erat dengan pola berpikir logis 

analitis dan kritis yang dapat memengaruhi seluruh tingkah laku individu (Asfar 

dan Nur, 2018) dengan tujuan untuk menarik simpulan berdasarkan proposisi-

proposisi tertentu (Anggraini, Ulianta dan Awanita, 2020).  

Penalaran memiliki peranan penting dalam membangun pengetahuan karena 

memiliki fungsi menyelidiki, serta merumuskan dan menerapkan hukum-hukum 

yang ditepati. Namun, pentingnya kemampuan penalaran bagi siswa tidak sesuai 

dengan fakta yang ada di lapangan berdasarkan hasil survei dari International 

Association for the Evaluation of Educational Achievement (IEA)'s International Association 

for the Evaluation of Mathematics and Science Education (TIMSS) tahun 2015 (Marlina et 

al, 2020). Hasil yang ditunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat 46 dari 51 

negara dengan skor rata-rata 397. Hal ini sejalan dengan Hasil survei Program for 

International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018, dimana Indonesia 

menduduki peringkat 73 dari 79 negara dengan skor sebesar 379. Hasil survei TIMSS 

dan PISA menjadi acuan terhadap kemampuan penalaran siswa karena komponen 

soal yang terdapat didalamnya lebih dominan pada domain kognitif pada level 

penalaran (Nurannisa, et al 2020). Sementara, kemampuan penalaran masih 

dianggap sangat lemah untuk siswa Indonesia. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMPN 1 Kahu menunjukkan bahwa 

siswa masih lemah dalam memecahkan persoalan yang diberikan serta kurangnya 

membiasakan siswa untuk berlatih bernalar. Hal ini disebabkan karena proses 

pembelajaran masih menggunakan hafalan khususnya pada pembelajaran IPS. Mata 

pelajaran IPS secara garis besar berdasar pada fenomena abstrak yang menuntut 

siswa untuk banyak berpikir dan mengomunikasikan idenya serta berpikir kritis. 

Akan tetapi, di dalam kelas siswa cenderung kesulitan menyampaikan ide serta 

masih sulit dalam memecahkan soal yang diberikan guru, misalnya pokok bahasan 

Kebutuhan Manusia. Jika ditelaah, pokok bahasan ini seharusnya familiar oleh 

PENDAHULUAN 
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A. Model Pembelajaran 

Model kaitannya dengan pembelajaran yang biasa disebut dengan model 

pembelajaran diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajar dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran (Jayul & Irwanto, 2020:193). Model pembelajaran adalah suatu pola 

yang digunakan dalam menyusun kuriukulum, merancang dan menyampaikan 

materi, mengorganisasikan peserta didik dan memilih media dan metode dalam 

sutau kondisi pembelajaran (Kusuma, 2020:48). Model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis untuk mencapai 

tujuan belajar tetentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar 

(Djonomiarjo, 2020:42).  

Model pembelajaran adalah proses menerapkan suatu renana atau pola 

yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 

jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas atas yang lain. Model pembelajaran juga dapat dijadikan 

sebagai pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang 

sesuai dan efesien untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Model pembelajaran mempunyai ciri-ciri sebagai berikut (Sogianor & Syahrani, 

2022:115-116): 

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. 

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: 

a. Urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax);  

b. Adanya prinsip-prinsip reaksi;  

c. Sistem sosial; dan  

d. Sistem pendukung. 

MODEL PEMBELAJARAN 
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A. Model Pembelajaran Blended Learning 

Pada awalnya istilah Blended Learning juga dikenal dengan konsep 

pembelajaran hiprida yang memadukan pembelajaran tatap muka, online dan 

offline namun akhir ini berubah menjadi Blended Learning (Wardani., Toenlioe & 

Wedi., 2018:14). Blended artinya campuran atau kombinasi sedangkan learning 

adalah pembelajaran. Secara etimologi istilah Blended Learning terdiri dari dua 

kata yaitu Blended yang berarti campuran dan Learning yang berarti pembelajaran. 

Dengan demikian Blended Learning mengandung makna pola pembelajaran yang 

mengandung unsur pencampuran atau penggabungan antara satu pola dengan 

pola yang lainnya dalam pembelajaran (Istiningsih & Habullah, 2015:50). 

Dalam Blended Learning terdapat dua unsur utama, yakni pembelajaran di 

kelas (classroom lesson) dengan online learning. Blended Learning yaitu metode 

pembelajaran yang memadukan pertemuan tatap muka dengan materi 

online secara harmonis (Ekayati, 2018:23). Perpaduan antara pembelajaran 

konvensional di mana pendidik dan peserta didik bertemu langsung dengan 

pembelajaran secara online yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. 

Adapun bentuk lain dari Blended Learning adalah pertemuan virtual antara 

pendidik dengan peserta didik (Novitayati, 2013:50). Dimana antara pendidik 

dan peserta didik mungkin saja berada di dua tempat yang berbeda, namun bisa 

saling memberi feedback, bertanya, atau menjawab Semuanya dilakukan 

secara real time pendapat pula dinyatakan oleh Graham bahwasannya Blended 

Learning merupakan perpaduan atau kombinasi dari berbagai pembelajaran yaitu 

mengkombinasikan pembelajaran tatap muka (face to face) dengan konsep 

pembelajaran tradisional yang sering dilakukan oleh praktisi pendidikan dengan 

melalui penyampaian materi langsung pada siswa dengan pembelajaran online 

dan offline yang menekankan pada pemanfaatan teknologi (Sjukur, 2012:6).  

Menurut Musa Blended Learning adalah mengkombinasikan pembelajaran 

yakni pembelajaran E- learning atau online dengan pembelajaran tatap muka (face 

to face). Dengan pembelajaran online yang mana memanfaatkan jaringan internet 

yang di dalamnya terdiri pembelajaran berbasis web (Prasetio., Najoan & 

MODEL PEMBELAJARAN 

BLENDED LEARNING 

BERBANTUAN MIND MAPPING 
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A. Pengembangan Model Pembelajaran 

Adapun pengembangan model yang digunakan yaitu pengembangan 

model ADDIE. ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development 

or Production, Implementation or Delivery and Evaluations. Menurut langkah-

langkah pengembangan produk, model penelitian dan pengembangan ini lebih 

rasional dan lebih lengkap daripada model 4D. Model ADDIE dikembangkan 

oleh Dick and Carry (1996) untuk merancang sistem pembelajaran. Berikut ini 

diberikan contoh kegiatan pada setiap tahap pengembangan model atau metode 

pembelajaran, yaitu: 

1. Analysis 

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya 

pengembangan model/metode pembelajaran baru dan menganalisis 

kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran 

baru. Pengembangan metode pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah 

dalam model/metode pembelajaran yang sudah diterapkan. Masalah dapat 

terjadi karena model/metode pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak 

relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, 

karakteristik peserta didik, dsb. Setelah analisis masalah perlunya 

pengembangan model/metode pembelajaran baru, peneliti juga perlu 

menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model/metode 

pembelajaran baru tersebut. 

2. Design 

Desain merupakan langkah kedua dari model desain sistem 

pembelajaran ADDIE. Tahap desain yang pertama yaitu merumuskan tujuan 

pembelajaran yang SMAR (specific, measurable, applicable dan realistic). 

Selanjutnya menyusun tes, dimana tees tersebut harus didasarkan pada tujuan 

pembelajaran yang sudah dirumuskan. Kemudian menentukan strategi 

pembelajaran media dan yang tepat harusnya seperti apa untuk mencapai 

tujuan tersebut. Selain itu, dipertimbangkan pula sumber pendukung lain, 

misal sumber belajar yang relevan, lingkungan belajar yang seperti apa 

PENGEMBANGAN  

MODEL PEMBELAJARAN 
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A. Pengertian Kemampuan Penalaran 

Penalaran berasal dari kata nalar yang berarti pertimbangan baik-buruk, 

serta kekuatan pikir atau aktivitas yang memungkinkan seseorang berpikir logis 

terhadap beberapa fakta dan prinsip (Nasuition et al., 2021; Saragih, Adisaputera 

dan Saragi, 2019). Kemampuan penalaran adalah proses berpikir untuk 

mengidentifikasi masalah dalam menghasilkan pernyataan baru yang akan 

digunakan selama menyelesaikan masalah proses berpikir dengan 

menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang menuju pada suatu 

kesimpulan (Vierula et al., 2021; Susanti dan Rustam, 2018; Mustika, Makmun dan 

Feranie, 2019). 

Kemampuan penalaran siswa tercermin melalui kemampuan berpikir 

kritis, logis, sistematis, dan memiliki sifat objektif, jujur, disiplin dalam 

memecahkan suatu permasalahan, baik dalam bidang matematika, bidang 

pelajaran lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Istilah penalaran sebagai 

terjemah dari istilah reasoning dapat didefinisikan juga sebagai proses 

pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber yang relevan. 

Penalaran adalah kemampuan berpikir.19 Penalaran menurut Depdiknas 

DGDODK� ´FDUD� �SHULKDO��PHQJJXQDNDQ�QDODU�� SHPLNLUDQ� DWDX� FDUD�EHUSLNLU� ORJLV��

proses mental dalam menggembangkan pikiran dari beberDSD�IDNWD�GDQ�SULQVLSµ��

Menurut Santrock, penalaran adalah pemikiran logis yang menggunakan logika 

induksi dan deduksi untuk menghasilkan kesimpulan. 

Wade & Carol mendefinisikan penalaran adalah suatu aktivitas mental 

yang melibatkan penggunaan berbagai informasi yang bertujuan untuk mencapai 

suatu kesimpulan. Keraf berpendapat bahwa penalaran merupakan proses 

berfikir yang berusaha menghubungkan fakta-fakta yang telah diketahui menuju 

kepada suatu kesimpulan atau merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau 

suatu aktivitas berfikir untuk menarik kesimpulan atau membuat pernyataan 

baru yang besar berdasar pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah 

dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya. Dengan demikian jelaslah bahwa 

penalaran merupakan kegiatan, proses atau aktivitas berpikir untuk menarik 

KEMAMPUAN PENALARAN 
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A. Pengertian Aplikasi 

Aplikasi adalah program yang dibuat oleh pemakai yang ditujukan untuk 

melakukan suatu tugas khusus. Program aplikasi adalah program siap pakai atau 

program yang direka untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau 

aplikasi yang lain. Aplikasi (lebih dikenal sebagai aplikasi) adalah perangkat 

lunak yang menggabungkan beberapa fitur tertentu dengan cara yang dapat 

diakses oleh pengguna. Ada jutaan aplikasi di App Store dan toko aplikasi 

Android, yang menawarkan layanan aplikasi. Aplikasi sendiri adalah dasar dari 

ekonomi seluler. Sejak kedatangan iPhone pada 2007 dan App Store pada 2008, 

aplikasi telah menjadi cara utama pengguna memasuki revolusi ponsel cerdas 

atau smartphone. Penggunaan aplikasi di bidang pendidikan tidak terbatas pada 

penggunaan alat-alat elektronik yang canggih (sophisticated) atau modern, seperti 

pemanfaatan komputer dan internet, melainkan juga mencakup alat-alat yang 

konvensional, seperti: bahan tercetak, kaset audio, Overhead Transparancy (OHT)/ 

Overhead Projector (OHP), bingkai suara (sound slides), radio, dan televisi (Awal, 

2019). 

Selain itu, aplikasi telah membantu menciptakan sejumlah industri multi-

miliar dolar. Misalnya, game seluler sekarang menghasilkan pendapatan lebih 

dari $ 30 miliar per tahun, sementara aplikasi dari perusahaan media sosial 

seperti Facebook secara besar-besaran berkontribusi pada pendapatan multi-

miliar dolar mereka setiap kuartal. Agar lebih memahami apa arti aplikasi, maka 

kita dapat merujuk pada pendapat para ahli berikut ini: 

1. Hengky W. Pramana 

Menurut Hengky W. Pramana, pengertian aplikasi adalah suatu 

perangkat lunak yang dibuat khusus untuk memenuhi kebutuhan berbagai 

aktivitas dan pekerjaan, misalnya; pelayanan masyarakat, aktivitas niaga, 

periklanan, game, dan berbagai aktivitas lainnya. 
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